BAB IV
PERANCANGAN DAN ANALISA

Pada bab IV ini peneliti akan melakukan perancangan fiternet of Thinmgs

Inkubator Tempe Kedelai dan melakukan pengujian dar intergrasi algoritma ke
perangkat Internet of Things untuk menjaga suhu dan kelembaban di inkubator
tempe kedelai. Dengan tahapan sebagai berikut :

4. 1.

4. 1.

Ohservasl

Pada tahapan ini peneliti melakukan observasi terhadap para
pengrajin tempe di kabupaten Ponorogo, dan dan hasil observasi ditemukan
bahwa hampir semua perajin tempe di kabupaten Ponorogo hanya
munggunakan ruangan khusus tanpa peralatan pengendalian cuaca dan
hanya dilengkapi penutup plastik. Padahal subu merupakan salah satu faktor
penting keberhasilan dalam produksi tempe kedelai. Bahkan tak jarang
perajin yang tidak memiliki termometer untuk mengetahui subhu ruang
fermentasi tempe. Dari hasil observasi ini peneliti akan melakukan
perancangan device dan Implementasi Algoritma Decision tree pada
Internet of Things Inkubator Tempe Kedelai.

Perancangan Sistem Otomasl

Pada proses perancangan device pada perangkat keras dengan
menggunakan Mikrokontroler NodeMCU ESP8266, elecktrik heater,
ventilasi van serta sensor SHTI, pada tahap ini terlebih dahulu peneliti
akan melakukan pembuatan perangkat lunak menggunakan tool Android
IDE dengan menggunakan bahasa pemprograman Bahasa C, dan juga
menyesuikan library yang akan digunakan pada sensor SHT1| dan board
NodeMCU ESP3266. Setelah seluruh library terpasang maka selanjutnya
menanamkan fungsi rule yang telah terekstraksi dengan merubah aturan
otomasi bahasa C. Seperti pada gambar 4.1
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Gambar 4.1 Perancangan Device pada Arduine IDE

Perubahan rule menjadi Bahasa C pada Arduino IDE gambar 4.1 menjadi
bentuk line seperti berikut mi :

void loopd) |
humidicyDaca = sht.readlumidiey ()2
temperatureData = she.readTemperatare()
Sending_TO phpmyadmindatabase ()7
if (temperature>30) [
DigitalWrite (Relayl, LOW):
}else if (temperatureData<29) [
digitalWrice (Relayl, HIGH);

if (temperatureData <69) |
digitalWrite (Relay2, LOW);

Iﬂe:se if (vemperatureData>70) |
digitalWrite (Relay2, HIGH):

]

delay {(30000); f/ interval

}

vold Sending_To_phpmyadmindatabase ()
f/ CONNECTING WITH MYSQL



4. 3. User Interface Slstem
Pada tahap ini peneliti akan membuat desain interface dengan
terlebih dahulu membuat basis data sebagai penyimpanan data sensor dan
sebagai analisis pengambilan keputusan bagi perajin tempe kedelai. Seperti
pada gambar 4.2 berikut ini:
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Gambar 4.2 Basis Diata Sistem

Selanjutnya adalah membuat  sistem monitoring untuk mempermudah
perajin mendapatkan. informasi data suhu dan kelembaban inkubator tempe
kedelai. Dengan Source-code indexs, koneksi, write-data sebagai berikut :



a. Koneksi.php

Gambar 4.3 Koneksi.php

b. Indexs.php

Gambar 4.4 Indexs. php



c. Write-data.php

Gambar 4.5 Write-data.php

Data Sensor Kelembaban Inkubator Tempe Kedelai

u Sk Kilahspis Wakin

1 1 65 2020-12-31 211533

] 6E 2000-12-31 21:1333
j n 5 2000-13-31 211435
4 ] 1] 2000-12-30 21 14:55
3 I L] 200-12-31 211409
& ] 1] 2000-12-33 201408

Gambar 4.6 Sistem Monitoring

Pada gambar 4.6 diatas ini merupakan sistem monitoring vang di bangun
menggunakan platform php dan himl dan juga dengan java script include
sebagai AP platform untuk menjembatani interaksi dengan 7 hardware

mesin sehingga data dapat dikinm secara real time.
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4. 4. Analisa dan Fembahasan
Pada tahap ini akan dilakukan analisa dari data suhu dan kelembaban
mulai dari sebelum menggunakan perangkat loT dan setelah menggunakan
perangkat loT yang sudah di Implementasikan Algoritma Decision tree pada
Inkubator Tempe Kedelai. Dengan data sebagai sebelum menggunakan dan

setelah mengounakan perangkat loT sebagai berikut :

Tabel 4.1 Sebelum Implementasi Algoritma Decision Tree pada fntermer af

Things Inkubator Tempe Kedelai

No Sahu (°C) Kelembapan ("C) | Waktu

l 28 65 2020-12-31 21:15:33
2 26 68 2020-12:31 21:15:33
3 26 65 2020-12-31 24:14:55
4 28 69 2020-12-31 21:14:55
5 27 66 2020-12-31 21:14:00
6 29 69 2020-12-31 21:14:09

Tabel 4.2 Sesudah Implementasi Algontma Decision Tree pada [niernet of
Things Inkubator Tempe Kedelai

No Suhu (°C) Kelembapan ("C) Waktu

I 32 75 2020-12-31 21:33:24
2 32 75 2020-12-31 21:33:24
3 32 15 2020-12-31 21:33:05
4 32 TS 2020-12-31 21:33:05
5 32 75 2020-12-31 21:32:46
6 32 15 2020-12-31 21:32:46




Dari data diatas pada saat sebelum menggunakan Internet of Things
dan setelah mengimplementasikan algoritma decision tree pada inkubator
decision tree pada Internet of Things inkubator tempe kedelai menunjukkan
hasil yang bisa dikatakan baik. Hal ini dibuktikan dengan kondisi inkubator
tempe yang terjaga di suhu 32'C dan kelembaban 75% serta waktu
fermentasi tempe menjadi 20 jam.
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